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 BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Ketika melakukan persiapan untuk proyek Tugas Akhir, penulis dan tim 

memutuskan untuk memilih video iklan sebagai output untuk proyek Tugas Akhir. 

Penulis dan tim kemudian mencari berbagai perusahaan untuk menawarkan 

perancangan video iklan, baik itu melalui elevator pitch maupun proposal digital. 

Setelah proses pencarian, penulis menerima respons positif dari Portable Kitchen 

& Bar Serpong. Penulis beserta tim kemudian bertemu dengan pihak bersangkutan 

dari Portable Kitchen & Bar Serpong. Setelah menyampaikan minat kerja sama 

untuk membuat video iklan yang akan digunakan untuk Tugas Akhir kepada pihak 

terkait, penulis dan tim melakukan pitching ide kepada Portable Kitchen & Bar 

Serpong sebagai klien.   

Penulis berperan sebagai perantara pihak klien dan pihak agensi dalam 

perancangan video promosi Portable Kitchen & Bar Serpong untuk kepentingan 

Tugas Akhir sebagai syarat kelulusan S1 Program Studi Film dan Animasi 

peminatan film Universitas Multimedia Nusantara. Video promosi dibuat untuk 

mempromosikan berbagai penawaran yang dimiliki Portable Kitchen & Bar 

Serpong. Penawaran tersebut disesuaikan dengan segmenting, targeting dan 

positioning (STP), serta analisis strength, weakness, opportunity & threat (SWOT) 

yang dimiliki.  

Kathleya A.
46

Kathleya A.
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 Laporan ini ditulis berdasarkan metode penelitian kualitatif. Menurut 

Hardani et. al (2020), penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk mencapai 

objektivitas yang didapat dari berbagai sumber informasi. Metode ini diperjelas 

oleh Rijali (2018), yaitu penelitian kualitatif memiliki proses analisis yang non-

linier, di mana deskripsi atas kejadian dan pengumpulan data tidak bisa dipisahkan. 

Di bawah ini merupakan gambaran proses analisis data penelitian kualitatif: 

 

Gambar 3.1. Proses analisis data penelitian kualitatif 

(Rijali, 2018) 

 

Dalam konteks tersebut, penulis mengumpulkan berbagai teori yang terkait dengan 

jabatan penulis sebagai account executive. Metode tersebut dilakukan demi analisis 

terhadap teori terkait dengan apa yang penulis lakukan di praktik nyata, ketika 

melakukan presentasi sebagai account executive untuk perancangan video Portable 

Kitchen & Bar Serpong.  

3.2. Posisi Penulis 

Dalam pelaksanaan Tugas Akhir, penulis bertanggung jawab sebagai account 

executive yang menjadi perantara klien dan tim (pihak agensi).  Penulis memiliki 
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peranan yang cukup penting dalam proses perancangan video iklan, mulai dari 

tahap development, pra-produksi, produksi, hingga pasca-produksi. Untuk 

pembahasan Skripsi ini, penulis akan membahas pekerjaannya dalam perancangan 

dan pelaksanaan pitching.    

3.3. Tahapan Kerja 

Dalam pelaksanaan Tugas Akhir, penulis didampingi oleh dua anggota tim, yaitu 

Muhammad Alif Firza sebagai creative director, dan Ronaldy Saputra TB sebagai 

copywriter. Penulis dan tim memulai proses Tugas Akhir pada bulan Desember 

2019 dengan mencari perusahaan yang sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan 

oleh prodi Film dan Animasi dari Universitas Multimedia Nusantara. Penulis 

menyebarkan proposal dan ide singkat untuk perencanaan video iklan kepada 

berbagai perusahaan melalui pertemuan secara langsung dan melalui e-mail. 

Penulis dan tim mendapatkan respons positif dari pihak Portable Kitchen & Bar 

Serpong, dan menetapkannya sebagai klien yang akan dibawa untuk Tugas Akhir. 

Penulis kemudian mengatur jadwal untuk bertemu secara langsung kepada pihak 

terkait dari Portable Kitchen & Bar Serpong, dan memulai tahap pra-produksi.  

Selama proses pra-produksi, penulis sebagai account executive mewakilkan 

tim bertugas untuk memimpin alur komunikasi dengan pihak klien. Klien dalam 

pembahasan ini diwakili oleh Stefanie Tangkulung, selaku Operational Manager & 

Marketing Manager dari Portable Kitchen & Bar Serpong. Dalam tahapan ini, 

penulis dan tim melalui beberapa rapat yang bertujuan untuk mengenal klien lebih 

dalam untuk kepentingan perancangan ide video iklan Portable Kitchen & Bar 
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Serpong. Dengan informasi yang didapat, penulis membentuk analisis SWOT dan 

STP yang digunakan untuk merancang dan melakukan pitching untuk klien. Setelah 

ide dari pitching diterima oleh klien, tim kreatif yang terdiri dari creative director 

dan copywriter merancang konsep video iklan, dengan creative output berupa 

storyboard, audio visual script dan scene breakdown. Secara paralel, penulis 

menyusun dokumen managerial seperti MoU, minutes of meeting, client brief, 

pitching deck, budget plan, timeline, dan shooting schedule. 

Setelah melalui proses pra-produksi yang telah disetujui oleh pihak klien, 

penulis dan tim menjalani proses produksi. Penulis dan tim kemudian 

melaksanakan shooting, berdasarkan berbagai macam konsep dan persiapan yang 

dilakukan dalam tahap sebelumnya. Awalnya, proses shooting dijadwalkan dalam 

2 (dua) hari di bulan Maret 2020, ditambah pengambilan stock footage dari 

beberapa acara yang berlangsung di Portable Kitchen & Bar Serpong.  Namun, 

karena wabah virus COVID-19 yang semakin membahayakan, penulis dan tim 

memutuskan untuk hanya melaksanakan 1 (satu) hari shooting. 

Penulis dan tim kemudian melanjutkan tahap pasca-produksi, di mana 

proses editing dilaksanakan. Dalam proses ini, penulis dan tim memberikan rough 

cut video kepada pihak klien untuk menerima masukan dan revisi. Setelah final 

video selesai, penulis dan tim memberikannya kepada pihak klien. Pihak klien telah 

menerima sejumlah 4 (empat) video, yang terdiri dari 1 (satu) full version video 

berdurasi 1 (satu) menit, dan 3 (tiga) cutdown video berdurasi 30 detik. Penulis dan 

tim menggunakan video full version sebagai karya Tugas Akhir untuk pembahasan 

dalam Skripsi masing-masing.  
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3.4. Sinopsis Iklan 

Berdasarkan STP dan SWOT dari Portable Kitchen & Bar Serpong, penulis dan tim 

menetapkan campaign line #AlwaysPortable untuk video iklan terkait. Pesan utama 

yang ingin disampaikan adalah bahwa Portable Kitchen & Bar dapat diandalkan 

untuk berbagai macam kebutuhan. Untuk menekankan berbagai penawaran 

tersebut, video iklan ini membawa tiga arah komunikasi yang sejalan dengan 

campaign line. Tiga arah komunikasi tersebut merupakan “Intimate Moments”, 

“Eventful Moments”, dan “Work Environment”. “Intimate Moments” berfokus 

kepada berbagai momen intim dan romantis yang bisa didapatkan pengunjung, dari 

ambiens ruangan yang nyaman dan menu makanan yang lezat. “Eventful Moments” 

berfokus kepada berbagai macam entertainment yang disediakan, mulai dari live 

music, karaoke, hingga event organizing service. “Work Environment” berfokus 

kepada suasana Portable Kitchen & Bar Serpong yang sangat tepat dan terjangkau 

untuk mengadakan casual office meetings. Video iklan ini memiliki 4 (empat) 

output, yaitu satu main video berdurasi 3 (tiga) menit, dan 3 (tiga) cutdown video 

yang berdurasi 30 detik, berdasarkan tiga arah komunikasi di atas. Untuk 

kepentingan Tugas Akhir, penulis dan tim menggunakan main video sebagai karya 

untuk diteliti dalam Skripsi.   

3.5. Acuan  

Dalam proses pengerjaan Tugas Akhir yang dilalui penulis dalam proyek video 

iklan Portable Kitchen & Bar Serpong, penulis merancang berbagai hal. Sebagai 

account executive, penulis merancang client brief, MoU, minutes of meeting, 
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timeline, shooting schedule, budget plan dan pitching deck. Berikut merupakan 

acuan yang penulis gunakan: 

 

Gambar 3.2. Contoh client brief 
(www.example.com, n.d.) 
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Penulis menggunakan acuan client brief tersebut karena formatnya yang 

mudah dipahami oleh orang awam. Penulis menggunakan hanya beberapa poin 

yang tercantum dalam acuan tersebut, yaitu promotional opportunity, overview, 

advertising objective, target audience, key message, theme dan contact person 

klien.   

 

Gambar 3.3. Contoh halaman depan MoU 

(www.unipma.ac.id, n.d.) 

 

 Penulis menggunakan acuan MoU tersebut karena bahasanya yang baku 

dengan penulisan pasal yang jelas, sehingga sesuai untuk digunakan sebagai 
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perjanjian formal. Dari acuan tersebut, penulis mengadaptasi seluruh pasal yang 

tertulis serta desain dan tata letak yang digunakan.  

 

Gambar 3.4. Contoh Minutes of Meeting 
(www.example.com, n.d.) 

 

Acuan minutes of meeting ini digunakan penulis karena metode pencatatan 

yang dinilai cukup detil, namun tidak bertele-tele. Penulis mengadaptasi bagian 

header dari acuan tersebut, serta bagian dari agenda yang terdiri dari review from 

previous meeting dan additions to project.  
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Gambar 3.5. Contoh Timeline 
(sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Penulis menggunakan acuan timeline dari dokumentasi pribadi yang 

diambil dari berbagai dokumen produksi film dan iklan yang sudah dilakukan 

penulis sebelumnya. Dari pengalaman sebelumnya, penulis merasa tidak ada yang 

perlu diubah dari acuan ini karena informasi yang diberikan sudah cukup detil dan 

mudah dibaca. Sehingga, penulis akan kembali menggunakan acuan tersebut.  
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Gambar 3.6. Contoh shooting schedule  

(www.findwordtemplates.com, n.d.) 

 

Acuan shooting schedule ini digunakan penulis, karena memiliki format 

yang mudah diisi serta dipahami.  Penulis menggunakan keseluruhan dari acuan 

tersebut, dengan beberapa kolom tambahan yaitu time, set, talent, extras, wardrobe 

dan props.   
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Gambar 3.7. Contoh budget plan 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Penulis menggunakan acuan budget plan dari dokumentasi pribadi yang 

diambil dari dokumen produksi film yang sebelumnya dilakukan penulis. Penulis 
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merasa tidak ada yang perlu diubah dari acuan ini, karena segala detil yang ada 

dalam kolom budget plan tersebut juga dibutuhkan dalam produksi video iklan 

Portable Kitchen & Bar Serpong. Sehingga, penulis akan tetap menggunakan acuan 

tersebut tanpa adanya perubahan.  

 
Gambar 3.8. Struktur pitching deck 

(www.pitchdeck.improvepresentation.com, n.d.) 

 

Acuan di atas digunakan penulis untuk merancang pitching kepada pihak 

klien, karena struktur tersebut sudah mencakup semua poin penting yang tercantum 

di dalam acuan client brief sebelumnya. Penulis menggunakan semua struktur 

dalam acuan kecuali bagian team dan contact, karena tim penulis dan klien sudah 

mengenal satu sama lain dan sudah melakukan cukup banyak rapat bersama 
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sebelumnya. Struktur dalam acuan tersebut kemudian diparafrase dan disusun ulang 

oleh penulis, dengan tujuan untuk melancarkan alur pitching sehingga lebih 

persuasif. Berikut merupakan adaptasi struktur pitching deck yang digunakan 

penulis: 

1. Introduction, yaitu latar belakang dari Portable Kitchen & Bar 

2. Product, yaitu penawaran yang diberikan 

3. Problem, yaitu kesulitan yang dialami 

4. Advantages, yaitu keunggulan yang dimiliki 

5. Competition, yaitu kompetitor yang dihadapi 

6. Market, yaitu target pasar dan segmentasinya 

7. Solution, yang berupa strategi dan key message yang akan disampaikan dalam 

video iklan.  

 

  




